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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pemerintah daerah (Pemda) memiliki tanggung jawab horizontal kepada 

masyarakat atas salah satu fungsinya dalam menyusun anggaran. Mengacu pada PP 

No.12 tahun 2019 tentang pengelolaan keuangan daerah, gambaran umum 

penyusunan Rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (RAPBD)  

adalah penyusunan KUA (Kebijakan Umum Anggaran) dan PPAS (Prioritas Plafon 

Anggaran Sementara) yang diatur dalam pasal 89-92. Kepala Daerah menyusun 

KUA dan PPAS kemudian diserahkan ke DPRD untuk dibahas dan disepakati. 

Penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran Satuan Kerja Perangkat Daerah (RKA 

SKPD) yang diatur dalam pasal 93-100. Kepala Daerah menyusun RKA SKPD 

berdasarkan KUA dan PPAS sebelumnya di mana RKA SKPD ini memuat rencana 

pembiayaan, pendapatan dan belanja untuk tahun berikutnya dan disampaikan ke 

TAPD ( Tim Anggaran Pemerintah  Daerah) untuk diverifikasi. Penyiapan 

rancangan peraturan daerah (raperda) dan rancangan perkada tentang APBD yang 

diatur dalam pasal 101-103. Pejabat Pengelola Keuangan Daerah (PPKD) 

menyusun raperda APBD dan dokumen pendukungnya berdasarkan RKA SKPD 

yang telah disempurnakan oleh kepada SKPD lalu disampaikan kepada Kepala 

Daerah.  

Kepala Daerah menyiapkan rancangan perkada tentang penjabaran APBD. 

Penetapan APBD yang diatur dalam pasal 104-121. Kepala Daerah mengajukan 

raperda APBD kepada DPRD beserta penjelasan dan dokumen pendukungnya 
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untuk dibahas dan disetujui. Ketika telah disetujui reperda tersebut harus diserahkan 

kepada gubernur untuk dievaluasi sebelum ditetapkan oleh kepala daerah. Ketika 

dievaluasi oleh gubernur dan gubernur berpendapat bahwa raperda APBD tersebut 

sesuai dengan ketentuan perundang-undangan maka kepala daerah bupati/walikota 

menetapkan raperda tersebut menjadi perda serta rancangan perkada menjadi 

perkada sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Pada hakikatnya, proses penyusunan anggaran tersebut merupakan bentuk 

pengoptimalan sumber dana yang terbatas yang dimiliki oleh Pemda. Sumber dana 

yang terbatas tersebut akan dialokasikan pada pos-pos program yang tepat agar 

efektif dan efisien.  Program kerja dari perangkat daerah efisien jika kegiatan yang 

dirancang mampu dilakukan dengan input yang minimal, sedangkan efektivitas 

dinilai dari jumlah target program yang telah dilaksanakan (Putra dan Dhiniharista, 

2020). 

Pengukuran kinerja perangkat daerah berdasarkan efisiensi dan efektivitas 

anggaran mendorong setiap individu dalam organisasi untuk mencapai target 

pengukuran tersebut agar kinerjanya terlihat baik. Dengan demikian reward berupa 

peningkatan karir dan promosi jabatan dapat diraih. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian yang dikemukakan oleh Pradana et al., (2014) yang mengatakan bahwa 

reward berpengaruh pada penerapan anggaran berbasis kinerja. Selain untuk 

mendapatkan reward, motivasi individu untuk mencapai target anggaran adalah 

menghindari punishment yang dapat berupa mutasi dari jabatan dan serta hukuman 

disiplin. Hal ini didukung dengan hasil penelitian Ayu et al., (2020) yang 

mengatakan bahwa sanksi berpengaruh terhadap APBD berbasis kinerja. 
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 Pihak yang terlibat dalam proses penyusunan anggaran dapat menurunkan 

target anggaran pendapatan maupun menaikkan target anggaran biaya agar target 

anggaran yang akan dilaksanakan tersebut dapat tercapai dengan mudah. Proses ini 

disebut dengan budget padding. Ketika melakukan budget padding terhadap akun 

pendapatan, manajemen berharap target anggaran pendapatan akan mudah dicapai 

sehingga hal ini akan mengurangi efisiensi usaha dan mematikan inovasi 

(Theophilus dan Perpetua, 2016). Berbeda dengan anggaran biaya, target anggaran 

biaya dibuat terlalu tinggi untuk mengatasi kebutuhan akan biaya yang tidak dapat 

diprediksi dimasa yang akan datang. Selisih antara target anggaran dengan realisasi 

anggaran terjadi ketika organisasi melakukan budget padding. Selisih anggaran 

tersebut menandakan terjadinya indikasi budgetary slack.  

Budgetary slack terjadi apabila realisasi pendapatannya cenderung lebih 

tinggi dari yang dianggarkan dan realisasi biayanya cenderung lebih rendah dari 

target yang dianggarkan (Kusniawati dan Lahaya, 2017). OPD yang terindikasi 

melakukan budgetary slack adalah OPD kabupaten Ogan Ilir yang didukung 

dengan data berikut: 

Tabel 1. 1 Laporan Belanja Daerah Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2016-2020 

Tahun  Anggaran Belanja Daerah   Realisasi Belanja Daerah  
Persentase 

(%) 

2016 Rp1.453.289.005.112,95 Rp1.102.973.684.241,32 75,89% 

2017 Rp1.671.863.275.212,86 Rp1.355.054.713.196,81 81,05% 

2018 Rp1.571.152.532.042,96 Rp1.374.234.887.678,86 87,47% 

2019 Rp1.752.808.762.006,88 Rp1.573.955.101.490,64 89,80% 

2020 Rp1.742.870.674.762,23 Rp1.588.539.491.000,40 91,15% 

Sumber: Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Ogan Ilir 

Laporan realisasi anggaran tersebut menunjukkan adanya selisih antara target 

anggaran belanja dengan realisasi belanja di mana total realisasi biaya cenderung 

lebih rendah. Hal ini menunjukkan terjadinya penghematan biaya. Adanya indikasi 
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budgetary slack tersebut, membuat peneliti memutuskan untuk menjadikan Pemda 

Kabupaten Ogan Ilir sebagai objek penelitian. 

 Budgetary slack terjadi ketika organisasi menurunkan produktivitasnya 

dengan menganggarkan target pendapatan lebih rendah agar mudah untuk dicapai. 

Hal ini berbanding terbalik dengan biaya. Anggaran biaya dibuat lebih tinggi dari 

target yang sebenarnya sehingga terjadi selisih antara target anggaran biaya dengan 

realisasi anggaran biaya. 

Proses keikutsertaan individu dalam menyusun anggaran disebut partisipasi 

anggaran. Partisipasi ini melibatkan seluruh lapisan manajemen untuk 

mengembangkan rencana anggaran (Sujana, 2010). Penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Junjunan dan Yulianto (2019), dan Nasution (2020) menyimpulkan 

bahwa partisipasi anggaran berpengaruh terhadap budgetary slack. Penelitian  yang 

dilakukan oleh Nuryani et al., (2018), Badriah (2020), dan Fitriani et al., (2016) 

menyimpulkan bahwa partisipasi anggaran tidak berpengaruh terhadap budgetary 

slack. Inkonsistensi penelitian ini mendorong penulis memilih partisipasi anggaran 

sebagai variabel yang akan diteliti lebih lanjut.  

  Terjadinya budgetary slack yang dipengaruhi oleh partisipasi anggaran 

mampu dijelaskan oleh agency theory. Singkatnya teori ini menjelaskan hubungan 

antara agen dan prinsipal yang masing-masing memiliki kepentingan yang saling 

bergesekan. Pada pemerintahan sendiri yang berperan sebagai agen adalah lembaga 

eksekutif dan yang berperan sebagai prinsipal adalah lembaga legislatif (Bharata et 

al., 2020). Konflik kepentingan terjadi ketika prinsipal menyerahkan tugas 

penyusunan anggaran kepada agen. Risiko dari setiap pendelegasian wewenang ini 

adalah bahwa agen mungkin tidak menepati janjinya kepada prinsipal (Kholmi, 
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2010). Dalam proses penyusunan anggaran agen cenderung membuat target yang 

mudah diraih sehingga kinerjanya terlihat baik. Sedangkan prinsipal menginginkan 

target anggaran dibuat real agar mencerminkan kinerja sesungguhnya yang bisa 

dicapai oleh agen. Perbedaan kepentingan inilah yang disebut dengan konflik 

kepentingan.  

 Tipe kepribadian locus of control diperkenalkan oleh Rotter (1966). Tipe 

kepribadian ini ada dua internal dan eksternal. Tipe kepribadian internal locus of 

control merupakan persepsi bahwa hasil yang didapat berupa hasil baik dan hasil 

buruk merupakan hasil dari tindakan dan faktor dari dalam diri mereka sendiri 

(Nainggolan et al., 2018). Penelitian yang dilakukan oleh Desmayani dan Suardikha 

(2017), menyimpulkan bahwa locus of control berpengaruh positif terhadap 

terjadinya budgetary slack. Lunadewi dan Erawati (2016) menyimpulkan bahwa 

individu dengan tipe kepribadian locus of control berpengaruh negatif terhadap 

terjadinya budgetary slack. Hasil penelitian oleh Kriswantini dan Ode (2017) 

menyimpulkan bahwa tipe kepribadian ini tidak berpengaruh terhadap terjadinya 

budgetary slack namun signifikan. Inkonsistensi penelitian ini mendorong penulis 

memilih variabel locus of control sebagai salah satu variabel yang layak untuk 

diteliti lebih lanjut. 

 Terjadinya budgetary slack yang dipengaruhi oleh internal locus of control 

mampu dijelaskan dengan menggunakan teori atribusi. Sederhananya teori ini 

menjelaskan cara manusia dalam berperilaku. Proses atribusi ini adalah proses di 

mana kita menafsirkan penyebab dari perilaku dari orang lain atau menafsirkan 

penyebab terjadinya situasi (Simbolon, 2008). Jika dikaitkan dengan tipe 

kepribadian ini, persepsi individu mengenai penyebab terjadinya budgetary slack 
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adalah budgetary slack disebabkan oleh diri mereka sendiri, bukan orang lain 

karena manusia dengan tipe kepribadian internal locus of control menganggap 

segala sesuatu yang terjadi dalam diri mereka adalah akibat dari perbuatan mereka 

sendiri. 

 Untuk mengatasi hasil yang tidak konsisten tersebut Govindrajan (1986), 

mencoba mengadopsi kerangka kontijensi yang diharapkan membawa hasil yang 

menguntungkan. Variabel moderasi muncul untuk menjelaskan penyebab 

inkonsistensi penelitian sebelumnya. Salah satu variabel yang dianggap mampu 

menjelaskan ketidakkonsistenan pengaruh partisipasi anggaran terhadap budgetary 

slack adalah ketidakpastian lingkungan. Ketidakpastian lingkungan adalah suatu 

kondisi yang sulit diprediksi dalam proses penganggaran. Ketidakpastian 

lingkungan ini terbentuk ketika individu dalam organisasi tidak mampu untuk 

memprediksi tentang organisasinya di masa depan karena tidak mempunyai 

informasi yang cukup akan organisasi tersebut. Hasil penelitian oleh Marjana dan 

Ariyanto (2018) mengungkapkan bahwa ketidakpastian lingkungan dapat 

memoderasi hubungan partisipasi anggaran dengan budgetary slack yang 

memperkuat hubungan antara kedua variabel tersebut. Namun hasil penelitian 

berbeda dikemukakan oleh Mardiana (2018) bahwa ketidakpastian lingkungan tidak 

mampu memoderasi hubungan antara partisipasi anggaran dengan  budgetary slack. 

Inkonsitensi penelitian ini mendorong penulis memilih variabel ini sebagai variabel 

yang layak untuk diteliti lebih lanjut. 

 Pengaruh ketidakpastian lingkungan dalam memoderasi hubungan 

partisipasi anggaran dan internal locus of control terhadap budgetary slack dapat 

dijelaskan oleh teori atribusi yang diperkenalkan oleh Heider (1958). Teori atribusi 
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ini menelaah bagaimana individu berpersepsi atas kejadian yang dialami. Salah satu 

dimensi atribusi yang dikemukakan oleh Samsuar (2019) adalah lokasi penyebab, 

yaitu bagaimana seseorang berpersepsi apakah suatu peristiwa disebabkan oleh 

faktor internal (atribusi internal) atau faktor eksternal (atribusi eksternal). Dikaitkan 

dengan penyebab terjadinya budgetary slack ketika partisipasi anggaran sudah 

dilakukan individu dengan internal locus of control berpersepsi bahwa terjadinya 

budgetary slack tersebut bukan disebabkan oleh faktor eksternal yaitu 

ketidakpastian lingkungan, namun hal tersebut disebabkan oleh dirinya sendiri.  

 Penelitian mengenai pengaruh locus of control terhadap budgetary slack 

yang dimoderasi oleh ketidakpastian lingkungan belum pernah diteliti sedangkan 

lingkungan sangat mempengaruhi cara manusia dalam berperilaku (Nuqul, 2005). 

Menurutnya manusia dan lingkungan saling mempengaruhi seperti perilaku 

manusia mampu mengubah lingkungannya dan juga lingkungan mampu 

mempengaruhi cara manusia dalam berperilaku. Berdasarkan fenomena dan 

penelitian terdahulu yang telah penulis sampaikan maka penulis membuat judul 

“Pengaruh Partisipasi Anggaran dan Internal Locus of Control terhadap Budgetary 

Slack dengan Ketidakpastian Lingkungan sebagai Variabel Moderasi (Studi 

Empiris pada Pemda Kabupaten Ogan Ilir)” 

 

 1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latarbelakang di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana pengaruh partisipasi anggaran terhadap budgetary slack di 

Kabupaten Ogan Ilir? 
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2.  Bagimana pengaruh internal locus of control terhadap budgetary slack di 

Kabupaten Ogan Ilir? 

3. Bagaimana pengaruh ketidakpastian lingkungan dalam memoderasi hubungan 

antara partisipasi anggaran dengan budgetary slack di Kabupaten Ogan Ilir? 

4. Bagaimana pengaruh ketidakpastian lingkungan dalam memoderasi hubungan 

antara internal locus of control dengan budgetary slack di Kabupaten Ogan Ilir? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menguji pengaruh partisipasi anggaran terhadap budgetary slack yang terjadi di 

Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Menguji pengaruh internal locus of control terhadap budgetary slack yang terjadi 

di Kabupaten Ogan Ilir. 

3. Menguji pengaruh ketidakpastian lingkungan dalam memoderasi hubungan 

antara partisipasi anggaran terhadap budgetary slack di Kabupaten Ogan Ilir. 

4. Menguji pengaruh ketidakpastian lingkungan dalam memoderasi hubungan 

antara internal locus of control terhadap budgetary slack di Kabupaten Ogan Ilir.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini dijabarkan sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoretis 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk perkembangan 

pengatahuan dan menambah referensi mengenai penyebab budgetary slack di    
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Kabupaten Ogan Ilir sebagai objek yang diteliti dan dapat dikembangkan untuk 

penelitian selanjutnya pada masa yang akan datang. 

2.  Manfaat Praktis  

  Penelitian ini diharapkan dapat membantu pemerintah Ogan Ilir dalam 

mengetahui penyebab terjadinya budgetary slack  dalam organisasi tersebut 

sehingga pemerintah dapat melakukan upaya untuk meminimalisir penyebabnya, 

agar budgetary slack di Kabupaten Ogan Ilir dapat diatasi dan diharapkan tingkat 

serapan anggaran dan produktivitas aparat sipil negara di Kabupaten Ogan Ilir dapat  

tercapai. 
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